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IMPLEMENTATICN MODEL OF DISCOVERY LEARNING 10 INPROVE THE
LCINGUISTIC AND NATURALIST INTELEGENES
IN EARLY CHILDHOOD INTRUCTION

Nina Kurniah
FKIP Universitas Bengkulu Indonesia
e-mail : nina_kurnialayahoo.com mobile phone : 085282599575

ABSTRACT

This study aims to improve the linguistic and naturalist intelligence through models
Discovery learning in early childhood. The method used is the mixture of classroom action
research with small experiment (mixed method), the subject of the research group B PAUDIT
Auladuna totaling 17 people anak.Teknik data collection are observation in learning activities
using the discovery learning. Processing of the data used is the percentage and t-tests. Based on
the processing can be concluded that by using a model of discovery learning in pembrlajaran
daapat improve children's intelligence both linguistic and naturalist significantly. This study
recommends that the mwodel of discovery learning can be used as an alternative for teachers to
improve the quality and the process of learning at an carly age children aged 5-6 years, in an
effort mengoptilkan lin quistic intelligence and naturalist.

Keywords : Discovery loarning, linguistic, naturalist.
1. PENDAHULUAN

Pendidikan anax usia dini merupakan fase terpenting dalam rangkaian kehidupan seorang
individu, fase ini merupakan dasar dari pendidikan selanjutnya yang penuh dengan tantangan dan
masalah yang akan dihadapi anak. Semiawan (2006) mengemukakan bahwa fase ini sering disebut
dengan masa keemasan (gol/den Age) bahkan sering pula disebut dengan jendela pembuka dunia
(window of opportunity). Oleh karena itu tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pendidikan pada masa
anak usia dini sangat memerlukan perhatian dan dukungan yang sangat besar dari berbagai
kalangan baik itu orang tua, guru, masyarakat maupun pemerintah sebagai penanggung jawab
pendidikan.

Tindakan nyata dari pemerhati pendidikan dalam hal ini orang tua, guru masyarakat dan
pemerintah, perlu menyamakan pandangan bahwa anak adalah subjek pendidikan yang memiliki
keunikan, potensi luar biasa, yang perlu dihargai dan harus distimulasi sccara tepat, agar dapat
menjadi individu yang berkualitas sebagai aset bangsa. Sejalan dengan hal tersebut Jamaris (2006),
mengemukakan bahwa masa depan scorang anak tidak terlepas dari perkembangah dan
pertumbuhan sejak lahi-, dimana pertumbuhan dan perkembangan tersebut akan menjadi optimal
apabila mendapat rangsangan atau stimulasi dari lingkungan sekitar anak, baik stimulasi internal
maupun eksternal dari anak itu sendiri. 3 i :

Stimulasi yang diberikan pada anak usia dini se]:alkjlya dilakukan secara optimal oleh
semua pihak, baik oranz tua, masyarakat, tidak terkecuali guru dalam mengelola pembelajaran di
kelas, sebagai upaya untuk menstimulasi berbagai kecerdasan anak. Untuk mewujudkan  hal
tersebut, tentu saja seorang guru dituntut untul_c (.lapat merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang betul-betul efektif sesuai dengan karanteristik yang dimiliki anak. Sehingga kecerdasan anak
dapat berkembang secara optimal.

Gardner dalam Amstrong (2013:6) mengemukakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan
dengan kemampuan untuk (1) memecahkan masalah-masalah, (2) menciptakan karya dan produk
dalam sebuah konteks yang kaya dan keadaan yang naturalistic. Oleh karena itu lebih lanjut
Amstrong mengelompokkan kemampuan/ kecerdasan anak kedalam delapan Kkategori yaitu
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Berdasarkan pengalaman membimbing PPL pa I:]\ Ri— kemampuan guru dalam
Bengkulu, selama 2 tahun ajaran 2013-2014, mel?gf . ,dgk& masih terbatas pada penggunaan
mengelola pembelajaran terutama dalam mengakti v k! ktifan berada pada guru (feacher
model pembelajaran vang konvensional yang menurpukkan cakti Aeiwniibes, Taigs: jawab
centre) dengan menggunakan pendekatan  ekspository (berceritera, de = h stiv; Bondia
terbatas dan latihan mengikuti contoh). anak lcbih cenderung mcngﬁcutl pariitah g h' d
milah salah satu diantaranya yang mendasari munculnya kebijakan Pemcm}tﬁl cngan
diberlakukanya kurikulum 2013, (Puskur,2013) dengan penyempurnaan pola l"k_lr* _dimana
pembelajaran menitik beratkan  keaktifan berada pada anak (Child centre), dan terjadi Jksts
pembelajaran yang interaktif multi arah dan aktif menyelidik. Lebih lanjut dalaml sosialisasi
Kurtilas (Kurikulum Tiga Belas), Puskur menawarkan beberapa model pembelajaran yang
menyertar kurtilas tersebut yaitu pendekatan scientific dengan model pembelajaran Discovery
learning, Problem Based Learning, dan Projek based Learning.

Berdasarkan uraian di muka, perlu diadakan penelitian untuk mengimplentasikan salah satu
model yang menyertai kurikulum 2013 vaitu —Model Discovery Learning” di lembaga pendidikan
anak usia dini, Oleh karena melalui penelitian ini itu dirumuskan masalah yaitu : Bagaimana
implementasi model discovery learning dalam pembelajaran  untuk meningkatkan kecerdasan
linguistic daq naturalis  pada anak usia dini. Adapun rumusan sub masalah adalah (1) Bagaimana
Implementasi model discovery learning dalam pembelajaran anak usia dinj untuk meningkatkan

kecerdasan linguistic dan naturalis 7 () Apakah model Discovery earning dalam pembelajaran

anak usia dini dapat meningkatkan kecerdasan linguistic dan naturalis?

Tujuan penclitian secara umuiin adalah untyk meningkatkan kecerdasan /in uistic dan
natw'aﬁs. pada anak usia dini melaly] implementasi mode] discove ;’eam ing ' d ltl
pembelajaran. Adapun manfaat penelitian ini  antara lain adalah  untyk %enaml;af wawfn‘qzz

asan,

pengetahuan dan pengalaman bagi guru dalam meningkatkan ke inoui
g e cerdas ’ '
anak usia dini, khususnya di lingkungan Lembaga PAUD T Auladlrinzban el O g

o S f f\”’l
kCC\.I'dEI. an h”g“ ] I : ; ; -
el H{H.‘H‘Uﬁﬁ‘ J’\kl]” -L‘idpl L"LIIU-'«TLILU (Il |LH‘Ih _
£ AR =} =

2. METODE PENELITIAN

yang mengkombinasikn pendekatan kualitatif g
memperdalam pemahaman dan Pemaknaan fakta-fakta
langkah panelitian yang dilakukanya yairy
dikemukakan oleh (Elliot - 1993) yang terdiri
pengamatan dan refleksi. Setelah penelitian tindakan k § -
eksperimen sederhana (small eksperimen,) elas selesai dilakukan, dianjutkan dengan
Subjek penelitian ini adaiah anak PAUD IT Aul
S ) > 8 d

yang terdiri dari kelas BI subjek untuk ke]as tindaka 2 kelompol B yang berusia 5-6 tahun
sebagai sampel dalam penelitian eksperimen, beri i
dalam penelitian ini adalah lembar obgers ..g; untuk men 28 anak. Instrumen yang digunakan
dengan menggunakan discovery learning dan ha :

]fngufst:'c: dan na{umﬁs, Da_lta Yyang diperoleh dalam pcnelitiany?n-g !"‘-‘fk?'%an dengan kecerdasan
kuantitatif sesuai dengan jenis data kemudian dihubungy,, d i d{ilanahsgs S€cara kualitatif dan
penelitian. & AN dimaknaj segyaj dengan tujuan

yang adg (Sugiono - 2012) Langkah-
kelas sepertj yang
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil vang diperoleh selama penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama tipa siklus
pada tahun ajaran 2012 2013 dan diamati ol *h 2 orang guru sebagai kolabolator diperoleh hasil
sebagai berikut @ (1) Implementasi pembelojaran yang dilakukan dengan menggunakan model
discovery learning untuk meningkatkan kecerdasan linguistic dan naturalis anak, yang dilakukan
selama tiga siklus, mengikuti kegiatan berikut : (a) Tahap perencanaan terlebih dahulu menyiapkan
rencana kegiatan mingguan dan harian sesuai tema dan sub tema, menyusun lembar kerja anak.,
menyiapkan media yang diperlukan, menyiapkan lembar observasi guru dan aktivitas belajar anak,
serta menyiapkan setting kelas dan alat main. (b) Tahap pelaksanaan, guru melaksanakan kegiatan
sesuai rencana yaitu menata lingkungan main, melakukan jurnal pagi sebagai pembentukan
kebiasaan  (rutinitas), kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan langkah-langkah:
mengunjungi objek di Tuar kelas (sesuai tema), setelah menerima arahan/tugas yang jelas,
dilanjutkan dengan tanya jawab tentang objek yang diamati, kemudian anak dikelompokkan untuk
_ mendiskusikan hasil temuan di objek yang diamati, sclanjutnya setiap kelompok menyampaikan/
e menceriterakanya di depan kelas tentang temuan masing=masing kelompok, dan teman yang lain

bertanya, menanggapi dan mendiskusikanny:. Pada kegiatan akhir guru memberikan pujian dan

penghargaan kepada semua kelompok, dan memberikan arahan dan rencana kegiatan untuk har

esok.
Proses Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus schingga terbentuk perhatian dan
kecintaan terhadap alam dan merasakan manfaatnya dalam kehidupan mereka. (2) Berdasarkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran discope.v learning yang dilakukan secara terus mencrus
selama tiga siklus, ternyata dapat meningkat<an kecerdasan linguistic dan naturalis anak secara
signifikan. Hal ini terbukti dari hasil yang Cicapai oleh anak secara klasikal pada setiap siklus
sebagai berikut : untuk aspek kecerdasan /inguistik ketuntatan yang dicapai pada siklus 1 yakni
64,70% menjadi 76,42% pada siklus 2. din 87,25% pada siklus 3. Sedangkan untuk aspek
kecerdasan naturalis pada siklus 1 yakni 60,87% meningkat pada siklus ke 2 menjadi 74,20% dan
pada siklus ke 3 menjadi 82,35 %. Sedangk:n hasil perhitungan uji-t adalah sebagai berikut :
untuk kecerdasan linguistic t-piung 4,234 dan t-we 2,119. Dan untuk kecerdasan naturalis t-pinng

5,607 dan t-ppa 2.1 19.
Setelah selesai kegiatan penelitian tindakan kelas, yang hasilnya menunjukkan ketuntasan,

selanjutnya dilakukan uji efektivitas tentang implementasi model discovery learning dimaksud,
terhadap kelompok lain, maka dilaksanakan small eksperiment di kelompok B4 yang berjumlah
15 orang anak, menunjukkan hasil secara klasikal sebagai berikut : Untuk kecerdasan linguistik
hasil pretes mencapai 30% dan hasil postes 70%, sedangkan kecerdasan naturalis : pretes 33,33%
dan postes 53,33%. Hasil perhitungan uji-t untuk kecerdasan linguistic t-yung 0,047 dan t-ze 0.05.
Untuk kecerdasan naturalis yakni : tpinng 0.272 dan t-gpe 0.05.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, temyata model discovery

learning -dapat meningkatkan kecerdasan linguistic dan naturalis pada -anak usia dini secara

signifikan untuk tingkat kepercayaan 5%.
Peningkatan kecerdasan baik linguistic maupun naturalis yang dicapai oleh anak dalam

pembelajaran disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan
mengikuti prosedur yang dikemukakan olch suryabroto (2009:185) yaitu dimulai dari identifikasi
kebutuhan anak, seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi
an dan problem/tugas-tugas, membantu memperjelas tugas yang
akan dipelajari serta peranan masing-masing : nak, mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang
diperlukan, mengecek pemahaman anak yan: akan dipecahkan, member kesempatan pada anak
untuk melakukan penemuan, membantu anik dengan data jika diperlukan,memimpin analisis
sendiri (self analisis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses,
merangsang terjadinya interaksi antar anak, memberikan pujian pada anak yang giat dalam proses
pencmuan, dan membantu anak merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
B - penemuanya. Sejalan dengan pendapat tersebut Puskur (2013) mengemukakan tahap-tahap
B discovery learning secara lebih sederhana yaitu Pemberian rangsangan/simulasi (simulation)
pertanyaan/ identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data prosesing),

yang akan dipelajari, seleksi bah
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winokatkan kecerdasan anak, akan tetap! m dapat (= % lisis secara ok sammtern

2:::l|n“ril:k;j pada kategori mulai perkembang (MB). Sctt.lih Lr::;w}:bljisa;ding ey Seusmﬁa}‘:
kedua anak tersebut memiliki keterlambatan ¢ mbanganyd. ;

alam PerkCR e is (2004:17) bal
Hal inisejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gardner dalam Jamaris ( :17) bahwa
setizp individu anak adalah unik / tidak sama an

tara satu dengan Yang lainya termauk
kecerdasanya.

pendapat Syjiono
guru dan anak merupakan factor P
materi vang diberikan, dan melalur m

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

(1) lr_nplem;ntasi_ Proses pcmbelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model discovery
learning, d:jz;\x-'ah dengan merancang pembelajaran meliputi RKM dan RPP Harian denga-n

mengacu pada tujuan pembelajar yang ingin dicapai sesuai tema, menyiapk :

oA S ! HCapal (SES ' pkan sumber belajar yan
b;zt;a]r:ﬁ ;Fsua: dengan mat’en yang akan dicapai, merancang pengelolan yang menitik g,er:tkai
s i k. e e s ekl dscovery eain e
n pembimbin 1 1
secara tepat dan bervariasi. (2) Im}l‘lcmt:ntgz:;li1 csff;cuj:’ keb;l mha'n anaky isthembeikin PENEE R
linguistic d.an naturalis anak secara signifikan. Hal ie-'j: il d.apat _meningkatkan kecerdasan
secara _klast!(al pada sctiap siklus sebagai berikut : :l elzbuktl dari hasil yang dicapai oleh anak
gzzg dicapai pada siklus 1 yakni 64,70% menjadi 7-( 41;tuu aspekl kecerdasan linguistik ketuntatal
angkan untuk aspek kecerdasan naturalis pada Si)l::l Alpada siklus 2, dan 87,25% pada siklus 3-
us : : ¢

yakni 60,87% meningkat pada siklus 1}9

2 menjadi 74,20% dan '
e 20% pada siklus ke 3 jadi
adalah sebagai berikut : untuk kecf:rdasa11mlti:'xlluge:lcilsetifiza35 %. Sedangkan hasil perhitungan yjit

kecerdasan naturalis t-hj
naturals -hitung 5,607 dan ttabel 2,119 Uninng 4,234 dan togp 2,119. Dan v

: 41 i
) membuat persiapan dan setting kelas .:nlﬁi

jawab, (3) pengenalan konseP *
5) me;?)ng. kongkrit, 4) mI:m ge mli anemaha w
°r kesempat - e el

": '602:5043:“"-———______
4 s . an pada anak untuk ™ a](ul(i
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penemuan pada objek (6) membimbing sesuai kebutuhan (7) memben kesempatan untuk

melaporkan temuan di depan kelas. dan mendiskusikannya (8) metabimbing untuk menyimpulkan
hasil temuan,
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